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ABSTRAK
Tadabbur Didalam Al-Qur’an dan Korelasinya dengan Kecerdasan Spiritual

Afifah Nur Azmi
422021238014

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk hidup bagi manusia. Namun di era modern ini, banyak
umat Islam ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an cenderung fokus pada aspek tilawah, hafalan, dan
estetika suara tanpa mentadabburi ayat yang dibaca. Sedangkan membaca Al-Qur’an tanpa tadabbur
belum dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada hati dan perilaku pembacanya. Selain itu,
terdapat krisis kecerdasan spiritual di Indonesia yang disebabkan oleh pengabaian aspek spiritual dan

meningkatnya pengaruh globalisasi yang berdampak negatif pada kehidupan social.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang tadabbur dalam Al-Qur’an dan korelasinya
dengan kecerdasan spiritual untuk mengetahui urgensi melakukan praktik tadabbur, memperjelas

perbedaannya dari istilah serupa, dan mengatasi krisis spiritual di masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengkaji tadabbur dalam Al-Qur’an dan korelasinya
dengan kecerdasan spiritual. Penelitian ini merupakan studi tematik dengan menggunakan penelitian
literatur, metode deskriptif dan metode analisis, dengan kata lain setelah peneliti mendeskripsikan
penafsiran tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berisi perintah untuk melakukan tadabbur dari beberapa

pandangan mufassir, kemudian peneliti akan mengkorelasikannya dengan kecerdasan spiritual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna tadabbur dalam surah an-Nisa ayat 82, surah al-
Mu’minun ayat 68, surah Shad ayat 29, dan surat Muhammad ayat 24 merupakan proses pemahaman
yang mendalam terhadap makna, tujuan, dan hikmah tersembunyi dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan akal dan hati sehingga seseorang dapat mencapai pemahaman yang menyeluruh,
mengetahui kebenaran Al-Qur’an sebagai firman Allah, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
dan menjadikannya sebagai panduan hidup. Kemudian tadabbur sangat berkorelasi degan kecerdasan
spiritual karena dapat menjadikan seorang muslim memiliki kecerdasan spiritual yang baik karena
tadabbur dapat menguatkan keimanan, mengarahkan perilaku positif, membantu dalam pengambilan
keputusan yang bijak berdasarkan nilai-nilai spiritual, sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah, dan
mengetahui makna hidup. Sifat-sifat tersebut merupakan tanda-tanda dari orang yang memiliki

kecerdasan spiritual yang baik.

Dengan terselesaikannya penelitian ini, peneliti menyarankan kepada setiap muslim untuk
lebih mementingkan tadabbur dalam interaksi dengan Al-Qur’an, karena dengan mengamalkan
tadabbur secara konsisten, diharapkan dapat mengatasi krisis kecerdasan spiritual, dan umat Islam

dapat menjalankan kehidupan yang lebih bermakna sesuai dengan nilai-nilai Qur’ani.

Kata Kunci: Kecerdasan, Spiritual, Tadabbur
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